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BAB IV 

METODE DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 

Pelaksanaan Proyek Akhir pada bagian Logistik PT. Campina Ice Cream 

Industry Surabaya diselenggarakan pada :  

Tanggal  : 01 April 2011 – 31 Juni 2011 

Tempat  : Logistik PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya 

Peserta  : Desinatalia Ayu Kristanti   NIM : 08.39015.0025 

 

4.2. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pelakasanaan Proyek Akhir yang berlangsung selama kurang 

lebih 3 (tiga) bulan, Penulis mendapatkan tugas untuk membantu menyelesaikan 

tugas pada bagian Logistik PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya. Adapun 

tugas yang diberikan yaitu mengentri data-data pengiriman barang, mengarsip 

data-data permintaan dan pendistribusian barang, dan membantu kegiatan-

kegiatan lainnya yang tentunya memberikan pembelajaran yang dapat digunakan 

ketika berada di dunia kerja yang sesungguhnya.  

Pada laporan ini Penulis akan mengulas tentang hasil dari Proyek Akhir 

yang Penulis lakukan pada bagian Logistik, yaitu bagaimana prosedur 

pendistribusian yang sesuai dengan system yang telah ditentukan dan prosedur 

permintaan barang. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 
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4.2.1. Prosedur permintaan barang pada Departemen Logitik PT. Campina 

Ice Cream Industry Surabaya 

Dalam melaksanakan kerja praktek di Departemen Logistik PT Campina 

Ice Cream Industry Surabaya selama tiga bulan, Penulis mendapatkan berbagai 

pelajaran berharga tentang bagaimana mengelola prosedur pendistribusian barang 

dan penerimaan barang suatu Departemen maupun perusahaan. Penerimaan 

barang merupakan segala awal arus barang yang bergerak di gudang. Penerimaan 

barang dari supplier atau pemasok memang kelihatan mudah, namun bila hal ini 

tidak memiliki sistem yang mengatur, maka bisa dipastikan akan mengganggu 

produktifitas, seperti halnya pada PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya yang 

memiliki sistem atau SOP (Standard Operating Procedure) yang digunakan 

dalam hal penerimaan barang, agar nantinya barang yang berada di warehouse 

atau gudang penyimpanan tidak terjadi penumpukan barang. 

PT. Campina Ice Cream Industry adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan pangan. Produk-produk es krim dan makanan beku 

dari PT. Campina Ice Cream Industry dihasilkan setelah melampaui serangkaian 

proses produksi yang menggunakan bahan baku berkualitas tinggi. Pemilihan 

bahan baku sangatlah penting, sebelum diproduksi untuk menghasilkan produk ice 

cream. Untuk itu, dalam penerimaan barang dari supplier PT. Campina Ice Cream 

Industry haruslah mengikuti prosedur yang telah ditentukan. Penerimaan barang 

di PT Campina Ice Cream Industry Surabaya dari supplier atau vendor 

berdasarkan informasi Head Office (HO) Logistik atau Marketing yang  disesuai 

dengan Form Lampiran PR Marketing (CMPI-FSOP-WHP02-01). Berikut 
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merupakan flow chart dari prosedur permintaan barang pada PT. Campina Ice 

Cream Industry Surabaya: 

 

Gambar 4. 1 Flow Chart Permintaan barang 
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 Dan berikut merupakan uraian dari permintaan barang pada PT. Campina 

Ice Cream Industry Surabaya sebagai berikut: 

A. Penjadwalan penerimaan barang 

Setiap barang yang dikirim oleh supplier pada PT Campina Ice Cream 

Industry telah memilki jadwal yang telah ditentukan sebelumnya. Jadwal tersebut 

dibuat terlebih dahulu agar nantinya barang yang ada di gudang (warehouse) tidak 

terjadi penumpukan, dapat mengontrol barang yang berada di gudang, serta dapat 

menurunkan kecenderungan pembelian yang berlebihan. Selain itu, dengan 

adanya jadwal penerimaan barang, memungkinkan evaluasi terhadap pembelian 

yang dilakukan sebelumnya, misalnya harga dan supplier atau vendor dari suatu 

material, memungkinkan analisa atas performance supplier, baik dari sisi kualitas, 

ketepatan pengiriman, dan term of payment, serta dapat mengontrol due date 

pengiriman barang datang tepat waktu. Berikut merupakan jadwal pengiriman 

barang oleh supplier pada PT Campina Ice Cream Industry Surabaya: 
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Gambar 4.2 Jadwal pengiriman dari supplier 
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B. Penerimaan Surat Jalan 

Pada awal penerimaan barang, petugas pengirim barang dari supplier 

memberikan surat jalan kepada staff logistik. Kemudian staff logistik 

mencocokkan surat jalan supplier atau vendor sesuai dengan Head Office (HO) 

menurut kuatiti dan spesifikasi yang ditentukan. Berikut merupakan contoh surat 

jalan atau kwitansi penerimaan barang seperti gambar berikut ini : 

 

Gambar 4. 3 Contoh surat jalan penerimaan barang 

 

C. Pemberian stampel perusahaan 

Staff logistik memberikan stempel yang berupa logo perusahaan dan tanggal 

kedatangan surat jalan. Setelah itu, staff logistik mengambil copy dari purchase 

order (PO) sebagai bukti penerimaan barang.  

Berikut adalah contoh stempel yang diberikan oleh staff logistik ke dalam PO: 
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Gambar 4. 4 Stempel PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya 

 

D. Pemberian memo kiriman 

Setelah memberikan stempel pada surat jalan dan mengambil Purchase Order 

(PO) staff logistik memberikan memo kiriman barang, dan selanjutnya petugas 

pengirim barang mengantrikan barang untuk dimasukkan ke dalam gudang. 

Berikut adalah contoh memo kiriman barang yang diberikan oleh staff logistik : 

 

Gambar 4. 5 Memo Kiriman 

 

E. Pemeriksaan barang 

Selanjutnya pihak gudang menerima barang dari supplier, kemudian pihak 

gudang memeriksa keadaan barang, hal yang dilakukan pihak gudang adalah : 

1) menghitung kuantitas, jika kuantitas salah, pihak gudang akan mencoret surat 

jalan dan isi sesuai kuantitas yang diterima (surat jalan asli dan copy), 
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2) memeriksa kualitas 

3) tanggal expired 

4) memeriksa spesifikasi dengan benar 

Selanjutnya pihak gudang menata barang-barang sesuai dengan standar 

penataan barang yang diterapkan pada PT Campina Ice Cream Industry Surabaya 

yaitu Landscaping, dimana penataan item barang yang dibakukan berdasarkan 

suatu perhitungan luas tempat dan jumlah barang yang menempati suatu ruang. 

Kemudian pihak gudang memberikan label, dimana label tersebut berisi nomor 

lot, tanggal expired, dan tanggal kedatangan barang. Hal ini dilakukan agar 

nantinya barang atau bahan baku yang akan diambil oleh pihak produksi sesuai 

dengan tanggal expired yang terdekat, hal ini sesuai dengan standar FEFO (First 

Expired First Out), dimana FEFO adalah suatu sistem pengelolaan barang 

digudang yang mendahulukan pengeluaran barang dengan expired date / tanggal 

kadaluarsa terdekat. Hal ini dilakukan agar barang atau bahan baku yang akan 

diambil untuk diproduksi nantinya sesuai dengan tanggal kadarluarsanya atau 

tanggal expired. Berikut adalah contoh pemberian label yang dilakukan oleh pihak 

gudang : 

 

Gambar 4. 6 Gambar Form Lot Number 
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Kemudian pada bagian gudang PT. Campina Ice Cream Industry juga 

membedakan dalam penyimpanan barang atau bahan baku yang akan digunakan 

untuk memproduksi ice cream. Barang-barang tersebut dikategorikan menjadi tiga 

macam penyimpanan barang raw material cool storage, raw material dry storage, 

dan packaging yaitu sebagai berikut : 

1. Raw material cool storage 

Untuk menyimpan bahan-bahan yang mudah busuk atau mencair, seperti 

strawberry, anggur, kiwi, strawberry sauce, blueberry sauce, dan lain-lain. 

2. Raw material dry storage 

Untuk menyimpan bahan-bahan yang kering dan tidak mudah membusuk. 

Seperti tepung terigu, palsgaard, tape ketan hitam, gula pasir, dan lain-lain. 

3. Packaging 

Untuk menyimpan barang-barang untuk pengemasan atau membungkus ice 

cream seperti kardus atau container untuk ice cream  800 ml, plackband, sticker 

ice cream dan lain-lainnya. 

 

F. Pemberitahuaan ke pihak Head Office (HO) Logistik 

Kemudian staff logistik memberikan informasi kedatangan barang kepada 

pihak HO logistik.  Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa jadwal dan 

ketentuan barang yang dikirim sesuai dengan yang telah ditentukan dengan pihak 

supplier atau vendor. 
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G. Tahap Migo 

Selanjutnya, staff logistik  melakukan Migo pada copian purchase order (PO). 

Tahap Migo adalah tahap yang dilakukan saat penerimaan barang mulai dari 

memasukkan jumlah barang yang terima, jenis barang, dan nama supplier. Berikut 

adalah proses staff logistik saat melakukan Migo: 
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Tahap-tahap migo purchase order (PO) : 

1. mengisi nomor atau ID purchase order (PO), kemudian menekan enter. 

Setelah menekan enter, jumlah barang yang pesan akan muncul seperti 

gambar yang muncul di atas. 

2. lalu mengisi tanggal kedatangan barang misalnya 27/05/2011 dan ID 

kedatangan misalnya S-13. 

 

Gambar 4. 7 Tahap pengisian jumlah barang 

3. lalu pada qty in unit of entry isikan jumlah barang yang kirim misalnya 36 lalu 

tekan enter 
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Gambar 4. 8 Tahap pengisian kotak isian Good Recepient dan Text 

4. pada good receipient isikan nama orang yang menerima barang tersebut pada 

bagian gudang. Misalnya nama yang menerima barang adalah Jaswadi 

5. lalu pada kotak isian Text, isikan nama supplier, jumlah barang, dan nama 

barang yang dikirim.  

Misalnya Surabaya_Perdana_164_Rol_Etiket_Roll_Hula-Hula_Kacang_Hijau 

6. lalu tekan check, apabila muncul tanda kuning maka transaksi yang dilakukan 

telah benar. 

7. Lalu tekan ikon Save  

 

H. Pembuatan Bon Migo 

Pembuatan bon migo bertujuan untuk memberikan bukti barang tersebut telah 

diperiksa dan diterima oleh pihak logistik dan pihak gudang. Bon migo ini juga 

berisi bahwa jumlah barang yang dipesan dan jumlah barang yang diterima 

mempunyai nilai atau jumlah yang sama. 
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Berikut cara atau tahapan pembuatan bon migo : 

1. Pertama masukkan ke program SAP Logon, yaitu dengan cara mengklik 

tombol Log on seperti pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 4. 9 Kotak dialog Log On 

2. Kemudian setelah itu, masukkan user seperti pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4. 10 Kotak isian User 

3. Selanjutnya masukkan password, kemudian tekan Enter seperti gambar di 

bawah ini : 
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Gambar 4. 11 Kotak isian Password 

4. Setelah akan muncul kotak dialog, lalu pilih atau centang dialog “continue 

with this logon, without ending any other logons in system if you continue with 

this logon without ending any existing logons to system, this will be logged in 

this system. SAP reserves this right to view this information.” 

5. Kemudian pilih dan klik tanda centang hijau seperti pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 4. 12 Kotak dialog Lisence Information for Multiple Logon 
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6. Pilih dan klik WH-Report 

7. Kemudian pilih dan klik ZGRSLIP – Report Goods Receipt SLIP seperti pada 

gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4. 13 Kotak Dialog SAP Easy Access 

8. Kemudian isi kotak isian material document dengan kode untuk mencetak bon 

migo misalnya 5000100484 

9. Kemudian isi kotak isian diperiksa oleh dengan nama misalnya P. Nurhidayat, 

diserah oleh dengan nama misalnya dari PT. Paboxin, dan diterima oleh 

dengan nama P. Gunawan. Seperti pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 4. 14 Pengisian Goods Receipt Slip 

10. Kemudian klik tanda seperti pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4. 15 Icon Timing 
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11. Kemudian pada kotak isian Note isikan jumlah barang dan nama barang 

misalnya “150 Dos @ 50 EA Carton 700 ML”. seperti pada gambar di bawah 

ini : 

 

Gambar 4. 16 Kotak isian Note 

12. Kemudian klik tombol atau ikon print 

 

 

 



84 

 

13. Kemudian klik continue, seperti pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 4. 17 Kotak Dialog Print Screen List 
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14. Setelah bon migo siap untuk diprint. Dan hasil print akan tampak seperti pada 

gambar berikut ini : 

 

Gambar 4. 18 Contoh Bon Migo 
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4.2.2. Prosedur Pendistribusian Barang PT. Campina Ice Cream Industry 

Surabaya 

Pengiriman barang Pada dasarnya proses distribusi ini mempunyai peran 

yang sangat besar. Secara garis besar pendistribusian/penyaluran barang dapat 

diartikan sebagai kegiatan penyaluran barang yang berusaha memperlancar dan 

mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, 

sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, 

tempat, dan saat dibutuhkan). Dan agar pendistribusian barang atau pengiriman 

barang dapat berjalan dengan mudah dan lancar diperlukan suatu sistem atau 

aturan yang mengatur jalannya pendistribusian baik dari dokumen-dokumen 

kelengkapan pendistribusian sampai dengan jasa pengangkutan yang digunakan. 

Dalam pendistribusian barang PT. Campina Ice Cream Industry 

menerapkan suatu sistem atau SOP (Standard Operating Procedure).  Hal ini 

dilakukan agar produk ice cream yang didistribusikan dari factory atau pabriknya 

ke distributor-distributor mampu bertahan dengan kualitas yang baik. Berikut 

merupakan Flow chart dari prosedur pendistribusian barang pada PT. Campina Ice 

Cream Industry Surabaya: 
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Gambar 4. 19 Flow Chart Pendistribusian barang 

 Dan berikut adalah uraian dari tahap-tahap pendistribusian barang pada 

PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya sebagai berikut: 
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1. Pencatatan pesanan produk atau Delivery Order (DO) 

Hal awal yang dilakukan adalah distributor planner sebagai orang yang 

memasarkan atau mencatat pesanan atau order dari distributor. Pencatatan order 

dilakukan setiap satu minggu menggunakan sistem SOM (Sales Order 

Mingguan). SOM ini dibuat oleh distributor planner setiap hari selasa untuk 

kebutuhan produk ice cream minggu depan.  SOM dibuat dalam sistem SAFE 

yang mengacu pada stock yang ada diperwakilan dan estimasi penjualan.  

Pencatatan tersebut disesuaikan dengan produk yang layak jual atau yang 

berstatus Unrestricted Used (UU) yaitu status barang yang dikategorikan sebagai 

barang layak jual sehingga boleh didistribusikan.  

Berikut adalah form pencatatan pemesanan produk sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 20 Form Laporan  Delivery Product 

 

 

2. Rancangan rencana trayek dan SOM (Schedule Order Mingguan) 
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Selanjutnya jumlah order yang dihasilkan dalam perhitungan dibreakdown 

(dibagi) kedalam schedule pengiriman. Schedule pengiriman tersebut disusun 

sehingga menjadi sebuah rancangan rencana trayek pendistribusian barang dalam 

satu minggu. 

Schedule Order Mingguan (SOM) adalah daftar jumlah barang yang akan 

dikirimkan ke distributor atau perwakilan yang di setiap daerah yang ada di 

Indonesia. SOM dibuat agar distributor planner mengetahui jumlah barang dan 

nantinya dapat menentukan jenis kendaraan atau angkutan yang digunakan. 

 

Gambar 4. 21 Form Rencana Keberangkatan 

 

Berikut merupakan contoh rancangan rencana trayek dalam satu minggu : 
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Gambar 4. 22 Form Rencana Trayek 
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Berikut juga contoh summary SOM yang dibuat setiap satu minggu sekali yaitu 

sebagai berikut :  

 

Gambar 4. 23 Form Permintaan Produk 
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Dengan adanya rancangan rencana trayek ini, distributor planner dapat 

mengetahui perwakilan atau distributor mana yang akan dikirim. Dan distributor 

planner dapat mengetahui hari dan tanggal pengiriman, tujuan, dan jenis 

pengangkutannya. 

3. Jenis pengangkutan dan spesifikasi pengangkutan 

Dalam pengiriman produk PT Campina Ice Cream Industry Surabaya 

mneggunakan empat jenis pengangkutan yaitu sebagai berikut : 

a) Engkel 

Truk engkel ini mampu memuat produk dengan kapasitas muat sebesar 10 

(sepuluh) sampai dengan 11 (sebelas) palet. 

b) Tronton 

Truk tronton ini mampu memuat produk dengan kapasitas muat sebesar 14 

(empat belas) sampai dengan 16 (enam belas) palet. 

c) Built up 

Truk Built up ini mampu memuat produk dengan kapasitas muat sebesar 

22 (dua puluh dua) sampai dengan 23(dua puluh tiga) palet. 

d) Container 20” 

Truk container 20” ini mampu memuat produk dengan kapasitas muat 

sebesar 18 (delapan belas) sampai dengan 19 (Sembilan belas) palet. 

Selain itu, jenis pengangkutan juga harus memiliki spesikasi penyimpanan produk 

ice cream agar nantinya produk tersebut tidak rusak saat diperjalanan.  



93 

 

Berikut merupakan spesifikasi pengangkutan yang sesuai standar yang 

diterapkan PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya sebagai berikut : 

1. Kendaraan yang dipakai untuk mengangkut barang jadi mampu 

mempertahankan kondisi mutu/keawetan yang dipersyaratkan. 

2. Kendaraan yang dipakai untuk mengangkut barang jadi dilakukan pengujian 

sesuai prosedur yang berlaku. 

3. Pengangkutan dan penempatan barang jadi dan sales accessories dilakukan 

dengan cepat, cermat dan terhindar dari pengaruh yang menyebabkan 

kemunduran mutu. 

4. Suhu selama pengangkutan barang jual dimonitor dengan baik. 

5. Jika terjadi lonjakan suhu yang signifikan yang dapat merusak mutu maka 

barang segera dievakuasi. 

4. Penerimaan surat tugas 

Waktu pengiriman, distributor planner menerima surat tugas dari expedisi 

pengangkutan yang digunakan oleh PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya. 

Berikut adalah contoh surat tugas dari expedisi pengangkutan sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 24 Form Surat Tugas 
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5. Pembuatan Stock Tranfer Order (STO) 

Selanjutnya distributor membuat Stock Tranfer Order (STO) yang 

digunakan sebagai tanda bukti pengiriman barang ke perwakilan atau distributor. 

Berikut merupakan contoh Stock Tranfer Order (STO) pengiriman barang sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4. 25 Form STO (Stock Transfer Order) 
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6. Pembuatan Surat Jalan 

Selanjutnya distributor membuat surat jalan yang digunakan sebagai tanda bukti 

pengiriman barang ke perwakilan atau distributor. Berikut merupakan tahapan 

pembuatan surat jalan pengiriman barang sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 26 SAP Easy Access 

1. Pertama pilih dan klik WH – OPR TRANSAKSI 

2. Kemudian pilih dan klik MB1B – Transfer Posting 
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Gambar 4. 27 Kotak Isian Document Date dan Posting Date 

3. Pada kotak isian document date isikan tanggal pembuatan surat jalan misalnya 

07.06.2011. dan pada kotak isian posting date isikan tanggal memposting 

surat jalan misalnya 07.06.2011. 

4. Lalu pada kotak isian Doc. Header text isikan nama kota_jenis 

kendaraan_nomor plat kendaraan, misalnya PRG_AT_L9868UB. 

5. Lalu pilih dan klik to purchase order 
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Gambar 4. 28 Tahap Memasukkan ID Purchase Order (PO) 

6. Lalu isikan No. PO. Nomor Purchase Order (PO)  ini ada pada Stock Transfer 

Order (STO). 

7. Setelah pilh dan klik Adopt+details 
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Gambar 4. 29 Kotak Isian Recepient 

8. Pada kotak isian recipient isikan nama penerimaan barang yang berada di 

gudang perwakilan. 
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Gambar 4. 30 Kotak Isian Text 

9. Setelah itu akan muncul tampilan seperti ini, lalu pada kotak isian text isikan 

PRG Tronton L9868UB. 

10. Setelah pada kotak isian text memasukkan PRG Tronton  L9868UB lalu 

menekan enter, lalu pada kotak isian text tersebut kosong kembali, kemudian 

isikan kembali seperti sebelumnya dan menekan enter. Masukkan seperti hal 

tersebut hingga jumlah produk yang terakhir. 

11. Setelah itu, tekan ikon  
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Gambar 4. 31 Kotak Dialog Overview 

12. Setelah itu akan muncul tampilan seperti ini, lalu tekan ikon print 
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Gambar 4. 32 Kotak dialog Inisial Screen 

13. Lalu akan muncul tampilan seperti ini, pada tahap ini akan muncul ID, dimana 

ID tersebut digunakan untuk tahap mencetak data tersebut. 
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Gambar 4. 33 Kotak Dialog Stock Transfer Slip 

14. Lalu pada kotak isian material document isikan nomor atau ID, misalnya 

4900276847 

15. Lalu pada kotak isian : 

a) Diperiksa oleh isikan nama yang memeriksa barang yang masukkan ke 

dalam truk pengangkut, misalnya Bapak Kasiyadi 

b) Diserahkan oleh isikan nama yang menyerahkan barang tersebut, misalnya 

Bapak Gunawan 

c) Diterima oleh isikan nama yang menerima barang tersebut , apabila barang 

tersebut sampai pada distributor atau perwakilan, misalnya Bapak 

Wagimin. 
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16. Lalu tekan ikon  

 

Gambar 4. 34 Kotak Isian Note 

17. Lalu akan muncul seperti tampilan di atas, setelah itu pada kotak isian Note 

ketik total jumlah barang, nomor segel truk, jenis truk angkutan, nomor polisi 

truk pengangkut, nama sopir truk, dan tujuan pengiriman. Kemudian pilih dan 

klik ikon print. 
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18. Kemudian hasil print akan seperti gambar di bawah ini : 

 

Gambar 4. 35 Contoh Surat Jalan (Stock Transfer Slip) 

 

7. Pengecekkan suhu 

Pengecekkan suhu dilakukan sebelum truk pengangkut loading untuk mengisi 

barang ke dalam gudang. Ketentuan suhu truk harus dalam kondisi suhu -18 C. 

Apabila truk pengangkut belum dalam keadaan suhu -18 C maka harus menunggu 

truk dalam keadaan suhu -18 C. Dalam pengecekan suhu petugas menggunakan 

alat pengukuran suhu pada truk pengangkut. 

 



105 

 

8. Pengangkutan barang 

Pengangkutan barang dilakukan oleh personil gudang jadi. Pengangkutan 

produk ice cream ini dilakukan dengan cepat dan tepat, dikarenakan untuk 

menghindari kerusakan ice cream saat perpindahan produk dari gudang ke dalam 

truk pengangkut. 

Hal yang pertama adalah personil gudang jadi mengeluarkan barang  untuk 

dimasukkan ke dalam truk pengangkut yang berstatus UU berdasarkan STO.  Dan 

personil harus mengeluarkan barang berdasarkan sistem FEFO. Dan memastikan 

barang yang dikeluarkan dalam keadaan layak jual. Setelah itu, menghitung 

jumlah barang yang dikeluarkan. Selanjutnya apabila barang telah siap untuk 

diangkut ke perwakilan maka pihak kepala gudang dan dropper menandatangani 

surat jalan. Dan barang siap untuk dikirimkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


